
EAE I

PEND,A.HUT-[I.4.I{

A" FEI{EG,4.S,A.N JUDUN-

untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul di

atas, maka perlu diberikan penjelasan tørhadap kala-kata atau istilah

yang terdapat dalam judul di atas, yaitu:

1. Peranan

Peranan berasal dari kata peran yang betarti bagian dari

tugas utam a yangharus dilakukan. I

Menurut Soejono Soekanto:

'"Petanan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan

(status). Apabila seseorang atau lembaga melaksanakan hak-hak

sesuai dengan kedudukanny a makaia rnenjalankan peranannya" .2

Adapun yang dimaksud dengan peraîan dalam judul ini

adalah hak-hak dan kewajiban pondok pesantren sebagai lembaga

dakwah dalam melakukan tugas utamanya yakni menjalankan

perannya dalam ikut serta dalam memberikan pengajian di kelompok

pengajian yang ada di masyarakat sekitarnya, baik yang dilakukan

oleh Kyai ataupun ustadz yang mewakilinya.

t Depdikbud, Kamus Besar lSahqsa In¿{onesia, (Jakarta: Balai Fustaka, 19BB), h1m. 667
2 Soe{ono Soekanto, Sosologi Suatu Pengantar, (Iakafta: Rajawali Press, 1982)"
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2. Pondok Pesantren ShiddiqiYYah

Pondok pesantren adalah tempat dimana anak-anak muda dan

dewasa belajar secara lebih mendalam dan lebih lanjut agama,Islam yang

diajarkan secara sistematis langsung dari bahasa Arab serta berdasarkan

pembaeaan kitab-kitab klasik karangan ulama' -ulama' besar.3

Yang dimaksud pondok pesantren Majma'Al Bahrain Shiddiqiyyah

adalah pondok pesantren yan:g ada di desa Losari Jombang, dimana Kyai,

santri dan ustadz sebagai unsur-unsur pondok pesantren dalam

menj alankan perananya di masyarakat sekitarnya.

3. Perkembangan Agama Islam di l)esa Losari Jombang

Perkernbanganberurli suatu urut-urutan yang progresif dalam suatu

pola yang teratur dan saling berhubungan.a

Adapun yang dimaksud perkembangan agama Islam disini adalah

suatu urut-urutan perubahan perkembangaî agama Islam yangteladi di

masyarakatdesa losari tahun 1980 sampai sekarang dilihat dari dua unsur,

yakni: Perkembangan jumlah satanâ. Pendidikan, sarana ibadah, dan

jurnlah kolompok pengaj ian.

Jadi yang dimaksud dalam judul ini adalah Penelitian tentang

sejauh mana peranan pondok pesantrcn Majma'Al Bahrain Shiddiqiyyah

dalam menjalankan peranannya dalam perkembangan agama Islam di

, M. Dawam Rahardjo, (ed)" Pesantren don Pemhaht¿ructn, (Jakarta. LP3F.S, I983),

hlm.2 a Soesilo Windradim, P,sikologi Perkembangart: Masa lLemaia. (Surabaya: Usaha

Nasional, t.t ), hlm 18.
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desa Losari dilihat dari jumlah perkembangaî saraîa pendidikan, sarana

ibadah, dan jumlah kelompok pengajian'

B" T-,4.T.4R BELAKA.I\G MAS,A'LAT{

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaanyang telah

z adasejak sebelum datangnyapenjEahanbaral dan tumbuh sejak adanya Islam

di Indonesia serta berkembang secafa stimultan dengan perkembangan Islam

itu sendiri. Oleh karena itu, sebagai lembaga keagamaan tertua di Indonesia

pesantren telah mampu menunjukkan eksistensinya dalam turut serta

mencerdaskan masyarakat Indonesia.

Secara historis pondok pesantren bisa dikatakan sebagai cikal bakal

suatu lembaga pendídikan Islam. Pondok pesantren dengan segala atributnya

' menduduki posisi strategis di berbagai lapisan yang mampu lnengantisipasi

perilaku masyarakat yang bertentangaî dengan norma-noffna" agama.

Kehadiran pesantren selain sebagai lembaga pendidikan juga sebagai

saÍana kemasyarakatan yang telah memberi warna dan corak khas bagi

, masyarakat (khususnya masyarakat islam). Pesantren tumbuh dan berkembang

sejalan dengan perkembanEan agãma Islam sejak beberapa abad yang lalu,

karcna itu kehadiran lernbaga tersebut masih bisa ditorima oleh masyarakat.

Demikian juga dengan kchadiran Pondok Fesantren Thorrqoh

Shiddiqiyyah mula-mula masyarakat masih belum mencrima keberadaannya,

lambat laun mereka bisa memanfaatkan kehadirenya. Semua itu berkat kerja

keras dan usaha yang dilakukan oleh kyai pondok, ustadz dan santrinya.
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Diantara usahanya merubah masyarakat dari yang sesat mentUu

kebenaran, adalah dengan mengadakan pendekatan dengan masyarakat baik

secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini bisa dilakukan dengan cara

memberikan nasehat-nasehat melalui kelompok pengajian ataÙ dengan

pendekatan secara pribadi misalnya, dengan memecahkan masalah yang di

hadapi salah seorang anggota masyarakat sekitar. Dengan demikian pesantren

dapat memainkan perannya dalam masyarakat sesuai dengan kedudukan dan

keberadaannya di tengah-tengah masyarakat tersebut.

Kegiatan yang di lakukan oleh pesantren secara garis besar dibedakan

a1as pelayanan kepada masyarakat sekitarnya. Pesantren menyajikaî sarana-

sarana bagi pribadi muslim para santri, disamping berusaha memajukan

masyarakat sejalan dengan cita kemajvãrt yaîg ada menjadi tambah dan

berkembangnya pribadi muslim para santri dan perkembangan majunya

masyarukat ini bersumber pada banyak fakfor, baik didalam maupun luar

pesantren.5

Kerja sama aîtara pesantren dan masyarakat ini meryadi suatu

kebutuhan pesantren untuk metrjagaeksistensi masyarakat secara keseluruhan.

Kerja sama ini dapat meryadi ala|bagiterselenggaranyã usaha dan kelanearan

program pcsantren, disamping untuk memajukan masyarakat sekitarnya dalam

bidang keagamaan.

Dengan keberadaan pondok pesantren sendiri dapat mendorong

mengajak dan menggunakannya untuk mcningkatkan taraf kehidupan

t Dawan Rahardjo {ed), f,ergtlatun Duttia Pesqttfi'efl, Membangun ¿duri Bawah,

(Jakarta: P3M, 1985), hlm. 16.
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masyarakat desa dan takyatnya, potensi lewat f,gur kyai mempunyai

andii yang besar dalam mengubah sikap mental tradisional, keterbukaan

dalam menerima pikiran baru dengan memberi corak yang lebih maju

terhadap sikap ketaatan tersebut, dari personal rnenjadi impersonal.6

Fungsi yang sangat penting bagi pesantten adalah menentukan dan

menyebarluaskan pandangan hidup sesuai dengan ajatan Islam, fungsi

ini tercermin dalam totalitas kegiatan keseharian pesantren, yaitu

melalui kegiatan pendidikan dan pengajian pada masyarakat, kegiatan

tersebut sangat sesuai dengan ciri dan tujuan pesantren yang lebih

berorentasi pada persoalan kehidupan yang mendasar, yaitu pesoalan

yang berhubungan dengan hati dan kesadaran tnanusia' 
7

Keberadaan (eksistensi) Pesantren beserta perangkatnya yãng ada

selain sebagai lembaga pendidikan dan secafa partisipatif sebagai

kemasyarakatan yang telah memberikan warna daerah pedesaan'8

Pesantren dalam fungsinya adalah sebagai alat lranlormasi kultural yang

menyel uruh dalam kehidupan masyarakat.

Masyarakat di desa Losari Jombang Jawa Timur sebelum ada

pondok pesantren merupakan daerah yang penuh maksiat, penuh dengan

kemungkaran, perampokan, perjudian dan jarang mengamalkan ajarun

Islam. Setelah didirikan pondok pesantren, kyai dan para ustadz

6 Nurcholish Madjid, Bit¡k-Bitik Pesantren" (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 107.
t M. Okltar Abbas, Pe,cøntren Tinggi Gejalu Kehitlupan Pesqntrett, (Frisma, Cet. 3 Mei-

Juni 1984), hlm. 20.

8 Manfred Oepen dan Walftang Karcher, (ed), Dinanika Pesanlren,'leri. Son Haji

Saleh, (Jakarla:P3M, 1988 ), hlm. 109



6

berusaha menyelamatkan masyarakat yang mudah terjerumus kelembah

kesesatan itu dengan membawa misinya amar makruf nahi mungkar,

baik di bangun melaluí lernbaga pendidikan dan pengadaan pengajian

untuk merubah masyarakat itu diperlukan waktu yang cukup paniang

untuk bisa merubah kehidupan masyarakat yang agamis. Dalam buku

Dawam Rahardjo telah dikatakan bahwa, pesantren adalah suatu

lembaga yang merupakan pusat dari perubahan-perubahan masyerakat

lewat kegiatan penyebaran agama, seperti tercermin dalam berbagai

pengaruh pesantren terhadap kegiatan politik diantaranya para raja dan

pangeran Jawa, kegiatan perdagangan dan pembukaan daerah

pemukiman.e

c. R.{JMUS,{IV M.4.S,4ï-,&X{

untuk lebih memudahkan pembahasan penulisan skripsi ini, maka

penulis akan merumuskan masalah dengan batasan sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan pondok pesantren Shiddiqiyyah dilihat dari

perkelnbangan sarafla pendidikan ? sarana lbadah dan jumlah

kelompok pengajian pada masyarakat desa Losari Jombang ?

2. Faklor wa yarry monjadi penghambat dan pendukung perkembangan

agama Islam ?

' Dawan Raharcljo. Op. Cil., hlm. l0
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T}. TUJ{IAN PENELIT'TAI{

Adapun tujuan dalam Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan seberapa besar peranan

pondok pesantren Shiddiqiyyah dalam perkemban geî agama Islam di

desa Losari Jombang

2. Untuk mengetahui faktor apa yang meryadi pendukung dan

penghambat perkemban gan agama Islarn

E. KEGITNA.A.N PE NET-TT'NAN

L Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pondok pesantren

yang responsif terhadap kepentingan masyarakat

2. Untuk memberikan masukan ide dan pikiran terhadap pondok,

mengenai faktor pendukung dan penghambat perkembangan agama

Islam di Desa Losari

F" KÐ,R,ANGK,{ PEE TK{RAN T'EOR,{T{K

l. Timjauan T'emtæmg Fena¡laxl

&. Pengertiam Feranam

Peranan (role) merupakan aspek yang dinamis dari

kedudukan status. Apabila seseorang atau lembaga melaksanakan

hak-hak sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan

pcranannya. 10

r0 Soerjono Soekanto, Op. Cit.,hllm.231
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Bagian tugas utama pondok pesantren sebagai lembaga masyarakat

adalah program dasar yang ditentukan dalam kurun waktu tertentu atau

masa bakti yang telah ditentukan yang nantinya akan menimbulkan

dampak tertentu terhadap masyarakat luas.

Suatu peranan menyangkut tigahal, yaitu:

l). Peranan meliputi norma-norm a yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalammasyarakat. Peranan dalm afü ini merupakan

rangkaian peraturan-peruturan yang membimbing seseorang dalam

kehidupan kemasyarakatan.

2). Peranan adalah konsep perihal apayang dapat dilakukan oleh individu

dalam masyarakat sebagai organisasi.

3). Peranan luga dapaf dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat. 
I I

Lembaga- lembaga kemasyarakatan merupakan bagian masy at akat

y ang bany ak menyediakan pe luang-peluang untuk melaksanakan peranan.

Tentunya pondok pesantren sebagai lembaga kemasyarakatan telah

menjalankan peranannnya yang berbentuk kiprah Kyai dalam waktu yang

telah lampau dimana diwujudkan dalam nyaita bagi kemaslahatan

masyarukat banyak, misalnya dengan mendirikan majlis-rnajlis ta'lim di

masyarakat sekitarnya.

Seeara umum peranan pondok pesantren dalam perkembangannya

agama Islam adalah tidak sedikit, karena segala sesuatu yang dilaksanakan

tl \hirl.,hlm.2zl
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oleh pondok pesantren bertujuan dakwah, sehingga agama Islam dapat

tersebar dan berkembang ke segala penjuru Nusantara itu tidak lepas dari

peran serta perjuanganpara, kyai pada wakfu dahulu.

h" Unsur-unsur Feranan

Peranan atau peran merupakan pola perilaku yang dikaitkan

dengan status atau kedudukan. Peranan ini dapatdübarnkan dengan peran

yang ada dahn sandiwara yang para pemainnya mendapatkan perunan

dalm suatu cerita.

Sebagai pola perilaku peranan mempunyai beberapa unsur, yakni:

1). Peranan ideal

Peranan ideal adalah peran yang diharapkan oleh masyarakat

terhadap status-status tertentu. Peranan ideal merumuskan hak-hak dan

kewajiban-kewajiban yang terkait dalam status tertentu, misalnya

peranan ideal ayah atau ibu terhadap anak-anaknya.

2). Peranan yang dianggap oleh diri sendiri

Peranan ini merupakan hal yang oleh individu harus dilakukan

pada saat-saat tertentu, artinya dalam situasi tertentu seseorang

individu harus melaksanakan peranan tertentu, misalnya seorang ayah

yang mempunyai anak remaja, menganggap bahwa ia harus berperan

sebagai kakak dari pada sebagai ayah.

3). Feranan yang harus diker.¡akan

Feranan ini adalah peranan yang sesungguhnya harus dilaksanakan

oleh individu dalam kenyataan, rnisalnya peranan seorang guru
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terhadap anaknya, yaitu menyerasikan dan disiplin dengan kebebasan

dari murid-muridnya, sehingga perilakunya berubah sesuai dengan

tujuan pendidikan.r2

Kalau dalam masyarakat sederhana tradisional status yang

dipentingkan, karena merupakan unsur yang dapat memperkenalkan

stabilitas sosial, maka pada masyarakat madya dan modern, peranlah yang

cenderung diutamakan. Peranan inilah yang dianggap penting dan dapat

dqadikan cermin identitas seseorang dalam masyarakat ataupun interksi

sosial, oleh karena itulah peranan merupakan hak-hak yang di alami

manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Demikian juga dengur peraîaî dari pondok pesantren terhadap

masyarakat sekitarnya, lernbaga tersebut harus mampu merubah kondisi

masyarakat sebelumnya adalah dengan membina dan memberikan sesuatu

yang dibutuhkan oleh masyarakat, baik itu berupa peranan secara langsung

ataupun tidak langsung yang hasilnya akan bermanfaaf bagi masyarkat

sekitarnya.

2. T'iaejauam T'emtamg Pomdotr< Pesamt¡"em

&" Fexrgenúiam FomdoÅ< PesamÉnen

Pondok pesantren berasal dari kata Fondok dan Fesantren. Istilah

Pondok berasal dari bahasa Arab "funduk", yang berarti pcsanggrahan

12 Soejono Soekanto, AtÍem¡terkencrlkan Sosiologi" (Jakarta: CV. Rajawali, i982), hlm. 35
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atau penginapan bagi orang-orang yang berpergran.r3 Pesantren adalah

asrama tempat murid-murid belajar mengaji.la

Sedangkan menurut Prof. H. Mahfud Yunus, "Pondok" berarti

tempat penginapan santri seperti asrama sekarang.ls lebih jauh lagi

dikatakan bahwa pondok di Jawa mirip dengan padepokan, atau

kombingan yaitu perumahan yang di petak-petak dalam kamar yang

merupakan asrama bagi santri. 16

Istilah Pondok di Indonesia pada umumnya dikaitkan dengan

kesederhanaan sebagai dasar perkiraan kelompok. Di sini guru dan murid

tiap hari bertemu dan berkumpul dalam waklu yang lama bersama-sama

menempuh di pondok.17

Sedangkan kata Pesantren berasal dari bahasa sansakerta yang

memperoleh wujud dan pengertian tersendiri dalam bahasa Indonesia.

Asal kata sant : orang baik (lk) disambung tra : suka menolong. Dalamhal

ini maka Pesantren tempat untuk membina manusia rnenjadi baik.l3

i3 Karerl A, Steen Brink, Pesantt'en, Aladrasuh, Sekotah, (Jakarta: Lli3ES, 1986), hlm.
oôOL

to 
W.J.S Foerwodarminta, Kamus Buhasq In¿lone,sia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), hlm.

164

zJi
16 

Soejoko Prasadjo, et.al., Proftl Pesantren" (Jakarta. LP38S,1982), hlm. 11
1'l Manfried Ziemek (pent.) Buthle B. Soediojo, Pe,gsntren Dqlqnt I''et'uhahsn Sosial,

(Jakarta: P3M, 1986), hlm. 3.

13 Taufik Abdullah (ed.), Agama ¿lan Perubahan Sosial, (Iakarta. CV, Rajawali, 1983),
hhn. 328

ts Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Istam di htclor¡esia, (Jakarla: Mutiara, 1979), hlm.
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Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan þai sebagai

tokoh sentralnya dan rnasjid sebagai pusat lernbaganya.tt

Dari pengertian diatas, dapat díambil kesimpulan bahwa pondok

pesantren merupakan gabungan anTaÍa, pondok dan pesantren yang

memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam yang disediakan

pondokan atau tempat tinggal oleh kyai. Sebuah pondok pesantren pada

dasarnya adalah asrama Islam tradisional dimana para gvru atau lebih

dikenal dengan sebutan kyai.

Asrama para santri berada dalam lingkungan, dimana kyai

bertempat tinggal yang juga menyediakan masjid untuk tempat ibadah,

ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yanglain. Komplek

pesantren ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk mengawasi keluar

masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kebanyakan

pesantren dulu seluruh komplek merupakan milik þai, tetapi sekarang

kebanyakan pesantren milik masyarakat. Hal ini disebabkan kyai

memperoleh sumber keuangan untuk membiayai dan mengembangkan

pesantren dan masyarakat.

Pondok pesantren setidak-tidaknya ditandai dengan lima elemen

pendukungnya, yaitu pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik

hasil karya ulama'*ulama tertentu, inasjid dan kyai.tt Unsur yang terakhir

merupakan unsur yang paling esensial dalam suatu pesantren karena dalam

t* M. Dawam Raharjo (ed.), Pe,santren datt Pem['¡aharu¿vt, (J'akarta. LP3ES,1974), hlm.3
tt M. Dawam Raharjo, Pergulatan l)unia Pesantren, (Jakarta: P3M, 19s5), hhn. 26s
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perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, dan terkadang pemilik

tinggal sebuah pesantren. le

Seiring dengan perkembangan zamaî pondok pesantren mengalami

perkembangan dalam sistem serta materi pengajaran biar pun ada juga

yang tetap mempertahankan pola-pola yang lama. Hal ini yang menjadikan

pondok pesantren terbagi ke dalam beberapa jenis. H.M Yacub

rnernbedakan ke dalam empat golongan.

1). Pesantren Salafi

Sistern pesantren yang mempertahankan sistem (materi pengajaran)

yang sumbernya dari kitab-kitab klasik Islam atau kitab kuning dengan

huruf arab gundul (tanpa harokat apa pun). Walaupun kadang-kadang

sistem madrasah di praktekkan sekedar untuk memudahkan sistem

sorogan (individu) yang menjadi sendi utama yang ditetapkan

pengetahuan non agama tidak diterapkan.

2). Pesantren Khalafi

Sistern pesantren yang menerapkan sistcm madrasah yaitu

pcngajaran seoara klasikal, memasukkan pengetahuan umum dan

bahasa non Arab ke dalam kurikulum dan pada akhir-akhir ini

menambahkan lagi dengan berbagai keterampilan dan usaha-usaha.

Dalam pondok modcl ini biasanya terdapat juga sekolah umum kitab-

hlm. 90

re Imam .lJawani, 7'radil;ictncili,sme d¿rlqm Pen¿;li¿likan Islerm" (surabaya: ,Al-Ikhlas, 1993),
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kitab klasik hanya sebagai referensi saja terutama dalam perguruan

tinggi agamaatau non agaffiayang tumbuh dalam pesantren itu'

3). Pesantren kilat

Semacam training untuk remaja (pemuda) dan anak-anak yang

didesain begitu rupa sebagai program pesantren dalam waktu yang

tidak terlalu lama. Model itu telah dikembangkan dimana-maîà

dinegeri kítapada libur panjang terutama dalam liburan puasa, peserta

pesantren ini pada umumnya belajar sekolah non pesantren.

Meningkatkan keterampilan beribadah, kemahiran dan kepemimpinan

merupakan tema utama dalam kegiatan tersebut.

4). Pesantren terintergtasi

Model ini biasanya seperti latihan-latihan yang ditujukan untuk

peningkatan vakasiaonal yang biasanya dikembangkan oleh balaíkerja

D epnaker, pen gemb an gan b elaj ar p endi di kan masy at akat atau sanggat

kegiatan belajar dan lain-lain, peserta dalam model ini biasanya

mereka yang drop out atau para pencari kerja.20

b" T'ujuara Pondok Pesa¡rtnem

Suatu organisasi atau lembaga tentu memiliki tujuan, Karena tanpa

adanya tujuan semua kegiatan dan usahanya akan tidak menentu, tidak

mantap dan bahkan akan mudah sekali diombang-ambingkan oleh

pengaruh dari luar. Demikian halnya dengan pondok posantren yang

hlm. 70

20 N4.yacub, pon¿Jok cløn Pemhangrnan Mas.yarakut l)esa, (Banclung : Angkasa, 1985),
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merupakan lembaga pendidikan dan sosial kemasyarakatan yang

keberadaannya diakui oleh masyarakat dengan soorang kyai sebagai figur

sentralnya, maka masing-masing pondok mempunyai tujuan tidak tertulis

yang berbeda-beda.

Hal tersebut tergantung kepada latar belakang ilmiah serta sikap,

para kyai sebagai pendiri pesantren yang bersangkutan. Namun demikian

secara tertulis tujuan pondok pesantren dapat dideskrípsikan sebagaí

berikut:

1). Tujuan umum

Membina warga îegara agar berkepribadian muslim dan sesuai

dengan ajaran-Earan Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada

semua segi kehidupan danmenjadikannya sebagai orang yang berguna

bagi agama. nusa dan bangsa.

2). Tujuan khusus

a). Mendidik santri untuk menjadi seorang muslim yang bertaqwa

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki keterampilan dan

sehat lahir dan batin sebagai werganegara paneasila'

b). Mendidik santri untuk merqadi muslim sebagai kader mubaligh,

berjiwa sabar, tabah dan mengamalkan syariat seeara utuh dan

dinamis.

c). Mendidik santri untuk memperoleh kcpribadian dan mcmpertebal

semangat kcbangsaan agar dapat membangun dirinya soneliri dan

bertanggung jawab pombangunan bangsa dan negara'
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d). Mendidik tenaga penyuluh mikro dan regional (keluarga dan

masyarakat lingkungan)

e). Mendidik santri menjadi tenaga yang cakap dalam berbagai sektor

pembangunan, khususnya pembangunan mental spiritual.

f). Mendidik santri untuk membentuk peningkatan kesejahteraan sosial

masyarakat lingkungan dalam rangka pembangun an bangsa.zl

Di samping tujuan tersebut diatas biasanya ada rumusan yang jelas

mengenai pondok yang dapat dipakai sebagai standar umuilì. Akan tetapi

untuk menciptakan rumusan yang formal dari tujuan pondok yang bersifat

intergral, komprehensif, meliputi segala jenis pondok dalam hubungannya

dengan masa pembangunan sekarang, yang tidak bisa terlepas dari cita-cita

dan tujuan bangsa telah ditetapkan dalam UIID 1945 serta diperkuat

dengan ketetapan MPR.

c. Unsur-unsun Pondok Pesanúren

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan tertua di

Indonesia perlu nrendapatkan pengukuhan kedudukannya dalarn

keseluruhan sistem pendidikan nasional. Dengan jalur sejarah pendidikan

di lndonesia jauh kemasa lampau akan sampai kepada penemuan sejarah

adalah salah satu bentuk "'indegenaus culture'" atau bentuk kebudayaan

asli dari bangsa Indonesia, sebab lembaga dengan pola kyai, murid dan

)'r Departemen Agama RI, Pe¿loruan Peyelengaraan Llnit Keterttm¡tilan Pondok

Pesantren, (Jakãrta. lÌroyck ãan Rantuan Kepada Ponclok Pesatrtren, 1982), hlm S'
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asrama telah dikenal dalam kisah dan cerita rakyat maupun dalam sastra

klasik Indonesia, khususnya di pulau jawa.22

Dengan demikian, suatu lembaga pendidlkan dapaf disebut dengan

pondok apabila lembaga tersebut didukung oleh tiga faktor yaitu:

1). Kyai yang mendidik serta mengajar

2). Santri dengan asramanya

3). Masjid.23

a). Kyai yang mendidik serta mengaJar

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dati suatu

pesantren, bahkan beliau merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya

bahwa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung

kepada kemampuan pribadi kyainya.

Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam bahasa jawa

dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda:

(1). Sebagai gelar kehormatan bagi barang-baraîgyatrg dianggap

keramat: umpamanya"kyal" garuda kencana, dipakai untuk

sebutan kereta emas yang ada dikeraton Yogyakarta'

(2). Gclar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya'

(3). Golar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli

agama islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantrcn

dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kcpada pada santrinya,

22l,nu$afasyarief 
, AtlminisÍ¡'ewi Pesanltvn, (Jakarta. PT. Karya Barkah, 1979)"hlm. 5

23 l{arafrawi, Pembahsntan Sistem Pendidikan l'ondak, (Jakarta: FT. Cemara Indah,

1978), hlm. 139.
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selain gelar þai, ia juga sering di sebut seorang alim (orang

yang dalam pengetahuan Islamnya). 
2a

Dengan demikian jelaslah bahwa "kya7" berhubungan dengan

suatu gelar yang menekankan pemuliaan dan pengakuan yang diberikan

secara sukarela kepada ulama' Islam pimpinan masyarakat setempat' Ini

adalah suatu tanda kehormatan bagi suatu kedudukan sosial dan bukan

suatu gelar (akademis) yang diperoleh seoara pendidikan fotmal-2s

b). Santri dengan AsramanYa

Menurutpengertianyangdipakaidalamlingkunganorang.

orang pesantren, seorang alimhanyabiasa disebut þai bllamana

memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren

tersebut untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena

itu, santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga

pesantren, walaupun demikian, menurut tradisi pesantren

ÍeñaPat dua kelomPok santri :

(1) Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah

yang jauh dan menetap dalam kolompok pesantren tersebut

biasanyamerupakansatukelompoktersendiriyaîg

memegangtanggungjawabmengurusikepesantrenan

sehari-hari mereka juga memikul tangguang jawab

mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan

menengah.

2a Zamakhsari Dhofìer, T\edi"'i Pes'anfrett, (Jakarta: I-P3ES), hlm' 44

25 ManfredZiemik, Op.Cit., hlm. 131.
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(2) Santri kolong yaitu murid yang berasal dari desa-desa

disekeliling pesantren yang biasanya tidak menetap dalam

pesantren untuk mengikuti pelajatannya dí pesantren,

mereka bolak-balik dari rumahnYa.

Seorang santri pergi dan menetap di suatu pesantren karena

berbagai alasan:

(a), la ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam

secara lebih mendalam di bawah bimbingan kyai yang

memimpin pesantren tersebut.

(b). ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren baik

dalam bidang pengajaran, keorganisasian, maupun hubungan

dengan pesantren-pesantren terkenal-

(c). Ia ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukan

oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya disamping itu

dengan tinggal disebuah pesantren yang sangat jauh letaknya

dan rumahnya sendiri, ia tidak mudah pulang balik meskipun

kadang-kadang menginginkannya. 
26

e). Masjid

Masjid merupakan elemcn yang tak dapat' dipisahkan

dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling

tepat untuk mendidik para santrí tcrutama dalam praktek

26 'Zamarkhsan Dhofter . Op. Cit , hlm. 149
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sembangyang lima wakfu, khotbah dan sembayang jum'at dan

pengaj ian kitab-kitab Islam klasik.

Masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren

merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan

Islarn tradisional. Dengan kata lain kesinambungan sistem

pendidikan Islam yang berpusat pada masjid sejak masjid al-

Qubba didirikan dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad

Saw. Tetap terpancar dalam sistem pesantren, sejak zaman

Nabi, masjid telah rnenjadi pusat pendidikan Islam, dimanapun

kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan masjid

sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas,

adminitrasi dan kultural. Hal ini berlangsung selamabetabad-

abad.

Lembaga-l embaga pesantren jawa memelihara terus tradisi

ini. Para kyai selalu mengajar murid-muridnya dan

meîgaîggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk

menanamkan disiplin para santri dalam rnongerjakan kewajiban

sombayang lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan

kewajiban ãgamã yang 1ain.27 Masjid dan langgar sebagai

tempat pengajaran agama, nilai dan akhlak Islam merupakan

bentuk pendidikan keagamaan yang paling luas' Dalam

" Ihid., h\m. 49
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komunitas Islam yang terkecil pun bangunan ini selalu dapat di

ketemukan.2s

Dengan demikian tiga unsur diatas merupakan komponen dasar

bagi terbentuknya sebuah pondok sebagai lembaga pendidikan selain tiga

unsur tersebut diatas masih ada unsur yanglain yaitu pondok serta kitab-

kitab klasik yang diajarkan disetiap pesantren.

d. Fungsi FondokPesantren

Fungsi pondok pesantren pada pokoknya dapat diterangkan

menjadi lima yaitu sebagai pendidikan, keagamaan, dakwah

kemasyarakatan, dan sekaligus sebagai lembaga perj uangan'2e

1). Lembaga pendidikan

Pondok pesantren fak ubahnya sebuah sekolah sebagaimana

sekolah-sekolah yang lain karena didalamny a fetjadi proses kegiataan

belajar dan mengaj ar. Ãdapengajar dan ada yang diberi pelajaran, ada

guru dan ada murid, serta ada mateti yang dialarkanya. hanya saja

materi pelajaran yang disampaikan adalah ilmu-ilmu agatTla Islam,

sedangkan ilmu-ilmu pengetahuan umum hampir tidak diberikan, hal

ini memang sejalan dengan tujuan utama didirikan pondok pesanffen

yaitu sebagai sentral dari pendidikan agama lslam. Disamping itu juga

sistem pengajaran yang dilakukan pondok pesantrcn juga berbeda

dengan sistem pcngajaran sekolah-sekolah pada umumnya. Dimana

?8 Manfied Z\emik. OP.Cit., hlm I14
2e Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher" Op.Cir', hlm 88
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dalam pondok dikenal dengan pengajaran sorogan (indivudual) yaitu,

seorang santri berhadapan langsung dengan kyai, dan sistem

bandongan (kelompok), yaitu sistem dimana sekelompok santri belajar

bersama-sama dihadapan kyai. Akan tetapi seiring dengan

perkembangan zãmarr, pondok pesantren juga mengalami

perkemban gan dalamsistem sefta materi pendidikannya biarpun masih

ada yang mempertahankan sistem yang lama, perkembangan ini

bertujuan meningkatkan kualitas para santri yaîg berarti juga

meningkatkan sumbe r day a manusia'

2). Lembagakeagamaan

Pondok pesantren identik dengan agama Islam. hal ini disebabkan

pondok pesantren mempunyai motif, tujuan serta usaha bersumber

pada agama Islam.3o Pondok pesantren dipandang sebagai pusat

kegiatan yang bernafaskan agame Islam, sehingga banyak orang tua

yang mengirim anak-anaknya ke pondok pesantren dengan harapan

dapat menguasai ãgama islam.

3). Lembaga Dakwah

sebagai lembaga '"amat ma'ruf nahi mungkar" pesantren

mempunyai tugas yang eukup serius, yaitu secara partisipasif menladi

lembaga dakwah,3l hal ini dapat dilihat dari adanyakegiatan^kegiatan

'u DawamR.aharjo, 0¡t. Cit., hlm. l7

3r Manfred Oepcn, 0p. Cit', hlm. 9i.
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seperti pengajiaan umum rutin, pengajian hari-hari besar Islam dan

sebagainya yang tidak hanya diikuti oleh para santri saja akan tetapi,

juga melibatkan masyarakat disekeliling pondok pesantren tersebut'

Dakwah secara kelembagaaî yar1g dilakukan oleh pesantren adalah

dakwah bil hal (aktual) yaitu dakwah (masyarakat luas) melalui

kegiatan-ke giafanyang bersifat sosial-ekonomi' 
32

Dakwah bil hal dapat dirasakan oleh masyarakat desa terutama

masyarakat ekonomi lemah, karena dapat membantu dalam

meningkatkan kesej aht eÍaùn hidup. Pondok pesantren selain berfungsi

sebagai lembaga pendidikan khususnya pendidikan keagamaan juga

secara institusional berfungsi sebagai institusi dakwah. Adapun tugas

dakwah itu sendiri adalah tugas mengajak untuk mengisi kehidupan

umat manusia dengan nilai-nilai iman, Islam dan dan taqwa demi

kebahagiaan di dunia dan akhirat'33

Tugas dakwah sebenarnya bukan hanya tugas dari kelompok-

kelompok tertentu dart umat Islam saja seperti halnya lembaga

pesantren, tapi tugas dari setiap individu muslim. Tugas dakwah ini,

selama kegiatan duniawi manusia masih berlangsung, selama itu pula

umat manusia wajib menyampaikan pesan untuk menyeru kepada

Allah SWT, beramal sholch dan mcmproklamasikan diri sebagai

manusia yang berserah diri kepada Allah SWT.34 Oleh sebatr itu agar

t" Ihir!.,hlm.92.., Syufii Ma' arif, Membtmtikan Islam, (Yogyakarla: Pustaka Felajar" 1995), hlm l0l

'u lhid.,hlm. lol.
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dakwah mencapai sasaran strategis jangka panjang, maka persaudaraan

antar umat Islam harus selalu dibina, ini adalah salah satu tugas

dakwah, dimana harus membina kerukunan dan persaudaraan internal

umat. Pesantren secafa kelembagaan, secara fungsi juga lebih penting

dakwahnya secara aktual.

4). Lembaga KemasYa rukatan

Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga kemasyarakatan tak

lepas dari keberadaan pondok pesantren itu berdiri. Artinya bahwa

pondok pesantren tumbuh dan berkembang ditengah-tengah

masyarakat desa. Dimana para sanfrinya adalah kebanyakan dari

masyarakat desa disekolilingnya. Dengan demikian dapat dikatakan

pondok pesantren berdiri dan hidup atas pembiayaan masyarakat desa.

Keadaan ini pula yang menyebabkan kedekatan hubungan arÍata

pondok pesantren dengan massyarkat desa, sehingga þai-kyai dan

pengufus pondok pesantren ini mengetahui betul tentang kondisi dan

permasalahan-pennasalahan yang di hadapi oleh masyarakat desa,

berangkat dari sinilah pondok pesantren tergerak untuk membantu

masyarakat desa dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial, dengan

meníngkatkan kesej ahteraan masyarakat.

5). Lembaga porjuangan

Kalau kita membaea buku-buku sejarah tentang pcrjuangan bangsa

Indonesia dalam merebut kemerdckaan, maka akan ditemui nama*

naffiia pahlawan dengan gelar kyai. Ini menunjukan bahwa sejak jaman
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itu pondok pesantren telah ikut berjuang untuk bangsa dan negara.

Bahkan sebaliknya pondok pesantren tetap memperjuangkan bangsa

terutama masyarakat desa yang lemah, baik lemah ekonominya, lemah

pendidikannya, lemah moralnya dan sebagainya dengan berbagai

kegiatan-ke giatan sebagai alat perj uangan.

3. Ferkembangan Aganna Xslam

a. Pengertian Perl<embangan Agarna [strarn

Perkembangan menufut Herbets adalah terjadinya perkembangan

karena adanya unsur-unsur yang berasosiasi sehingga sesuatu simpel

(unsur sedikit) makin lama rnakin banyak dan kornplek'35 Pengertian

perkembangan menunjukkan pada suatu proses kearah yaîg lebih

sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang kembali' Perkembangan

menunjukkan perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar

kembali.36

Jadi yang dimaksud dengan perkembangàî a}ama Islam adalah

suatu perubahan pada agama Islarn menuju kearah sempurna dan

kompleks yaitu suatu perubahan dari sedikit menjadi banyak, dari sempit

rnenjadi luas dari belum sempulna mer¡adi sempurna karena adanya

unsur-unsur yang saling berhubungan.

,, Agus Suianto, p,sikolagi Per.kembc*tgctn,{Jakarta',AksaraBaru, I982), hlm 18.

,n F. J Monks, A Mp Knoeks, Siti Rahayu Haditono, P'sikrtbgi Perkembangcm,

(Yogyakarta: Gajah Ndada University, 1992)' hlm 8'
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Berkaitan penelitian ini perkembangan agama Islam dapat dilihat

dari dua unsur, Yaitu :

1. Perkembangan sarana ibadah dan pendidikan Islam

tbadah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap

agùma,termasuk egama-agama penyembah berhala. Tetapi dalam setiap

agama, ibadah digerakkan oleh tujuan-tujuan yang berbeda, mengambil

bentuk yang berbeda-beda pula. Islam juga telah membuka ruang

lingkup ibadah seluas-luasnya. Dalam Islam ibadah dibatasi pada doa

lisani khususnya yang di bacapadatempat-tempat khusus'

Islam memandang bahwa setiap perbuatan kebaikan yang

dikerjakan dengan niat untuk melaksankan perintah Allah dan untuk

mendapatkan ridho-Ny a adùah suatu ibadah yang akan mendatangkan

pahalaba gi pelakunYa^ 
3 7

Berdasarkan sifat dasar khas ibadah Islam tersebut diatas, masjid

dan musholla merupakan tempat khusus untuk melaksanakan ibadah

bagi orang Islam. Masjid tempat sholat berjamaah dan masjid adalah

pusat pembinaan jamaah, dan juga berfungsi sebagai pendidikan'

Dengan itu Allah swT mcmberikan mereka kesabaran, kekuatan,

keberanian, kesadaran, pernikiran dan kegigihan'38

Disamping itu, masjid juga berfungsi sebagai pendidikan, didalam

masjid mcreka mempelajari dan membaoa Al-qur',an, mernpelajari hadis,

37 Khursyid Ahmad, Pesan l,slam" (Bandung: Fustaka' 1983), hlm 128-129
t* Alrdr.ahrnan An-Nahrowi, Prinsi¡>Prinsilt dan MeX¡de Pendidikan, (Bandung

Diponegoro" 1989), hlm. 203 .
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fîgh dan segala yang mereka butuhkan seperti tatanan kehidupan sosial

sebagaiman a yãng dikehendaki Atlah SWT' Dengan memberikan

banyaknya sarana ibadah tersebut akan sangat bermanfaat bagi

perkembangaîagamalslamsuatumasyarukat.Begitujugadengan

Sarana pendidikan Islam, sangat dibutuhkan di Zamaî sekarang

khususnyapararemajamudahtelpengaruhbudayaasing,olehkarenaitu

merekamemerlukanpertahanandanpegangganyangkuatsupayatidak

mudah terpengaruh.

Islam mempunyai saham pertama dalam pengadaan pendidikan

yang terarah dan bertujuan, yaitu ketika ad-Din menggariskan dua asasi

kelangsunggan pendidikan yang terarah, kedua sendi itu adalah'

a)'Tujuanyangjelasdantentram,yaituberibadahkepadaAllahSwT.

Semata.matamengenaldanberimankepadaNya,Dinseluruhagama

b). Kurikulum yang menggariskan materi berpikir dan bertingkah laku

terlentu, yaitu taaT kepada RosulNya, dalam rangka Llpaya agar

generasi berikutnya memelihara dan mengamalkan segala

tuntunannyakcmudianmentranformasikankepadagenerasi

samawl

penerus.
39

ue lbid.,hlm.2o3
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2. Perkembangan kelompok pengal lan

Pengajian berasal datí kaÍa "'aj7":"ngaii" yang afünya membaca

atau belajar Al-qur'an.ot Sedarrgkan karel A. Stenbrink mengartikan

pengaj i an adalahpelaj aran membaca beberapa bagian dari Al-qur', an.42

Sedangkanartikatapengajianmenurutkamuslndonesiaadalah

pengEann (agama Islam), pembacaan qur'an' penyelidikan (pelajaran

yangmendalam)'sehinggapengajianprosesbelajarmengajartentang

ilmu (pengetahuan) ke-Islaman'

Menurut ilmu ke-Islaman maupun menyampaikan kepada orang

lain merupakan perint ah agama Islam, bahkan sesekali dihukumkan

wajib a'in.

sebagai dasar bahwa ofang Islam diperintahkan menuntut ilmu ke-

Islaman adalahfirman Allah dalam surat A.t-Taubah I22 :

åfr-\å'ñb $_r9 
"-ß þ J,6 tl"*b a3K lr:Ëd -ås-'þll 

¿K t^3

uril*g"Ñs"edJ lrå-*. r lål ff¡-$s r-pi,fir--s r¡¿j¡lt cså lr,@s

Arlinya . T'i¿lak sepatutnya hagi orang-orãng yang tnuhnitn itu pergi

semuúnyo (ke metlan perang)' Mengapa tidak pergi dari tiup

golongantliantaramerekaheberapaoranguntukmemheri

o, Wj S Foerwadarmita, Kunru,s (lnum httfuittesia, (Jakarta Balai Pustaka" 1986),

hllm.2L.

at Karel A. Sten brink" Op.Cit ' hlm.l0
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peringatan pado kaumnya apabila merekn telah kembali

kepadanya supüya mereka itu dapat menjaga dirinya'43

Mernperdalam pengetahuan agarna biasa di artikan dengan jihad

atau berjuang. Musuh-mush mengepung dari segala penjuru, maka ayat

ini memberikan tuntunan jangan lengah tentang nilai apa yang

sebenarnya di pe{uangkan. Yang di perluangkan ada\ah agama. oleh

karena itu maka semua orang harus ada pengertian tentang hal itu. Di

zamaîsekarang banyak cara indoktrinasi ideologi. Karena itu diperlukan

kader-kader yang siap sedia supaya memberikan peringatan kepada

masyarakat apabila mereka telah kembali ke kampung halamannya

supaya mereka berhati-hati.

b. Perkembangan keagâmaan masyarakat desa n-osari

Tujuan risalah Rosulullah adalah untuk menegakkan masyarakat

lslam dimuka bumi. Dalam membentuk masyarakat Islam, ada beberapa

bentuk amaliah Nabi adalah:

1). Menciptakan revolusi pandangan dan pikiran manusia, supaya sesuai

dengan watak Islam.

2). Monghimpun dan memperbanyak kekuatan dengan Çara yang

sistematis serta mengerahkan scluruh upaya untuk membina

masyarakat lslam.

a3 At-Taubah (9) . 122



30

3). Menegakkan sistem masyarakat Islam, lalu dengan itu mengatur

seluruh aspek kehidupan manusia berlandaskan ajaran Islam yang

fiturnl 44

Konsepsi-konsopsi keagamaantídak sama bagi semua agama, baik

pada masyarakat komplek modem maupun bagi sebagian besar

masyarakat primitif yang homogen, akan tetapi istilah keagamaan

digunakan dalam jumlah cara yãîg berbeda-beda dan sefing bermakna

ganda dalam pemakaian konvensionalnya diluar perbedaan-perbedaan

yang khusus dalam keyakinan dan praktek tersebut, nampaknya terdapat

konsensus umum dalarn Semua agãma dimana keagamaan itu

diungkapkan, bahwa konsensus itu meneipfakat seperangkat inti datí

keagamaan itu.

Dimensi-dirnensi keagamaan itu adalah:

1). Dimensi keyakinan

Dimensi ini dimana orang yang religius berpegang teguh pada

pandangan teologis tertentu, mengakui kebenaran doktrin-doktrin

tersebut.

2). Dimensi praktek agama

Dimensi ini meneakup pemujaan, køtaatan dan hal-hal yang

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen torhadap agama yang

telah dianutnya.

oo Abu A'la al,Maudud\, Langkah^l.ungkah Pemhaharuan Islem, (Bandung: Pttstaka,

1984),hlm.32.
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3). Dimensi pengalaman

Dimensi ini memperhatikan fal<ta bahwa semua agama

mengandung pengharapan-pengharapan untuk mencapai kontak

dengan perantara supranatural.

4). Dimensi pengetahuan agama

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang yangberagama

paling tidak memiliki minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar

keyakinan, ritus-ritus kitab suci dan tradisi-tradisi.

5). Dimensi konsekwensi

Dimensi ini mengaeu kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan

keagamaan, prakfek, pengalaman dan pengetahuan seseorang daríhari

kehari. Tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekwensi-

konsekwensi agama merupakan bagian dari kornitm ankeagam an.ot

Atas dasar dimensi-dimensi tersebut diatas, maka køagamaan

masyarakat desa Losari telah mengalami perkembangan, yaitu:

(a). Masyarakat sudah mantap dan yakin akan kebenaraî agama Islam

yang selama ini telah drladikan agamanya.

(b). Mereka telah rnelakukan praktek-praktek keagamaan islam bcrupa

pengamalan ajaran Islam yakni pengamalan sholat fardlu dan

ibadah^ibadah yang lain.

(e). Masyarakat juga sudah mempunyai pengetahuan agama Islam,

walaupun belum sempurna.

a5 Ronald Robertson, (ed)., Aganru dalam Anallsa dan Inter¡sretctsi Sosioktgis, (Iakarta

Rajawali Fers, 1980), hlm. 295-291
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(d). Masyarakat juga melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang

bertujuan mendekatkan diri pada Allah SWT dalam tahlilan dan

do'a bersama.

Dengan demikian perkembangan keagamaan masyarakat desa

Losari sudah baik, hal ini disebabkan karena pondok pesantren Thoriqoh

Shiddiqiyyah, dimana para kyai dan. para ustadznya berusaha memotifasi

mereka dalam pengamalan ajatan Islam, yaitu melakukan kebaikan

menghindarkan dari perbuatan mungkar.

G" Metode Fenelitian

Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam suatu penelitian ilmiah

dipelukan metode yang mendukung. Adapun metode yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fenentuan subjek dan objel< penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab

siapa sebenãfnya yang diteliti dalam sebuah penelitian atau dengan kata

lain subyek penelitian disini adalah orang yang memberikan informasi

atau data. Orang yang memberikan informasi ini disebut sebagai

informan. Adapun subjek penelitian ini adalah: pengasuh dan ustadz,

pengurus pondok dan masyarakat sekitar.

b. Objek Poneiitian

Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yàfl9

sebenarnya akan diteliti dalan'l sebuah penelitian atau data yang akan
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dicari dalam penelitian. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah:

Fungsi Pondok Thoriqoh Shiddiqiyyah dalam Perkembangan Agama

,/
Islam dilihat dari, sarana ibadah dan pendidikan serta jumlah kelompok

pengaJlan.

2. Metode Fengumpulan Data

Upaya memperoleh dafa yang diharapkan dalam penelitian ini,

rnaka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

a. Wawancara(interview)

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

untuk memperoleh dari responden.oo Dalam wawanÇara. pertayaan dan

jawaban diberikan secara verbal. Biasanya pertayaan ini dilakukan

dalam keadaan berhadapan, namun komunikasi ini juga dapat melalui

telepon.aT Teknik yang digunakan penulis dalam interview ini adalah

interview bebas terpimpim, dimana pewawancara bebas menanyakanapa

saja, tetapi dengan berpedoman pada garis besar tentang hal-hal yang

ingin ditanyakan. Metode ini untuk mengambil data tentang, sejarah

pondok, fungsi pondok pesantren dalam perkembanganagãma Islam di

desa Losari Jombang.

oo P. Jogo Subagyo" Metode Penelitian Dalam 'fer¡ri dan Ì:)raktek, (Jakarta: Remaja

Rosda,l993), hlm 7

a7 Nasution, Metode Reseach ,(Iakafta. Eumi Aksara " 1996) hlm 133.
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b. Metode Observasi

c.

Sebagai metode ilmiah observarsi diartikan pengamatan dan

pancatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.4s

Menurut W. Bakhiar pengamatan sebagai metode penelitian menurut

syarat-syarat tertentu yang merupakan jaminan bahwa hasil pengamatan

memang Sesuai dengan kenyataan Sasafan penelitian.ae Dengan metode

observasi ini penulis ingin mengadakan pengamatan tentang bentuk-

bentuk kegiatan pondok pesantren Thoriqoh Shiddiqiyyah serta

pengamatan tentang fungsi dari bentuk-bentuk tersebut. Bagi rnasyarakat

desa Losari.Data-datayartg diperoleh dari metode observasi ini sebagai

pendukung dan pengguat dari rnetode wawancara.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpul an data untuk mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa caÍataî, transkrip,

lruku, prasasti, notulen, rapat, agøndadan sebagainya. 
50

Teknik ini digunakan untuk menyatukan hasil pengamatan dan

wawanoara dalam mengumpulkan data tentang sejarah, struktur

organisasi pondok, desa Losari, dan jumlah sarana ibadah, sarana

pendidikan, jumlah kelompok pCIngaj ian.

^r lbi¿|." hlm. 136.

ae Koentjoroningrat, Metode-Mek¡¿le Peneliticrn Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, l981 ),

hlm.l39.
s0 

Suhar.sini .Arikunfo, Prosedur Peflelif.ian Sttcttu Penclekqtan P¡'ctkÍek, (Iakarta. Rineka

Cipta, 1996)" hlm.232.
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3. Metode Analisisa llata

Dalam penelitian ini penulis mengunakan analisis data. Setelah

data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera diolah si

peneliti. Menganalisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis

dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola analisa manayang akan

digunakan, apakah analisa statistik atau kah analisa non statistik.sl

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana karateristik

metodologis intrumennya berapa orang sebagai peneliti, serta waktu

penetapan pengumpulan data dan analisa dilakukan selama dan sesudah

pengumpulan data.sz Dari analisa data ini penulis menganalisanya kearah

penyimpulan dengan menggunakan metode kualitatit afünya

menggambarkan atau mengklarifikasikan data menurut apa adanya sesuai

den gan kenyataan. S elanj utnya penul i s mengadakan penafsiran-penafsiran

secukupnya sebagai usaha memahami kenyataan terhadap masalah-

masalah tersebut. Menggunakan cara berfikir induktif untuk menarik

kesirnpulan, yaitu dari data yang bersifat khusus agar menjadi data yang

bersifat umum. Untuk itu penelitian ini dinamakan pcnelitian kualitatif.

4. Metode Keabsaham þata

Menurut Lexy J. Moleong, tcknik triangulasi merupakan teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan scsuatu yang lain diluar

5r Sumadi Suryabrata, Mekttle PeneliÍictt, (Jakarta: Raja Grafrnclo Fetsada, 1998) hlm 86.
52 Lexy J Moleong, Mekxie Penelitiem Kwalitcttif, (CV: Remaja Rosda Karya, Bandung)

hlm.5
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data itu.s3 Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan teknik pemeriksaan

yang memanfaatkan triaggulasi sumber. Teknik triangulasi sumber

tersebut dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda, misalnya: membandingkan antar apa yang dikatakan

informan secara pribadi dengan hasil observasi lapangan, membandingkan

hasil wawancara antara informan dengan isi dokumen yang bersangkutan

dengan obyek yang diteliti.

t' ftrid.,hlm. 178





BAE V

PENUTUP

Á.. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang beracukan pada kerangka

teoritik y ang ada, maka dapal ditarik kesirnpulan, bahwa :

1. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mempuyai

peran ganda, yaitu sebagai pendidikan agama dan sebagai penyebaran

agama Islam.

2. Pondok pesantren dalam kegiatannya,balk untuk kedalam maupun

keluar dengan memakai sistem pendidiakn formal dan non formal.

Adapun sistem pendidikan formal termasuk Madrasiyyah, sedangkan

sistem pendidikan non formal termasuk pengajian bapak-bapak dan

ibu-ibu.

3. Pondok pesantren kedudukannya sebagai lembaga pendidikan Islam,

yang telah turut serta membantu pendidikan Islam di Indonesia.

4. Fondok pesantren sebagai sarana dakwah amar makruf nahi mungkar

dengan tujuan mulia, bertaqwa, borakhlak karimah.

5. Semakin banyaknya jumlah kelompok pengajian di masyarakat, baik

kelompok pengajian bapak-bapak, ibi-ibu dan remaja, maka pondok

pesantren semakin berperan didalamnya yakni dengan ikut mengisi

dan membína.

ry^
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6. Faktorpendukung

a. Tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya

rnemperdalam pentingnya memperdalam pengetahuan agama

Islam.

b. Banyaknya ustadz-ustadz dari pondok pesantren Shiddiqilyah

yang mendampingi dan membimbing dalam setiap kegiatan yang

ada di masyarukat sekitarnYa.

c. Banyaknya sararta dan prasarana ibadah.

d. Terjalinnya hubungan baik antara pondok pesantren dengan

masyarakat sekitar.

Fakfor penghambat

a. Minimnya bantuan dana da1l pemerintah Jombang.

b. Komunikasi yang kurang lancar dari pemerintah ke pondok

pesantren Shiddiqiyyah.

E" Saran-saran.

Demi terlaksananya usaha-usaha untuk meningkatkan fungsinya pondok

pesantren dalam kaitannya dengan missi dakwah terhadap masyarakat sekitar,

penulis perkenankan untuk memberikan sumbang pemikiran atau saran-saran

sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan peran dan fungsinya pondok pesantren terhadap

masyarakat sekitarnya, hendaknya pondok pesantren meningkatkan

kegiatan*kegiatan keagamaan di masyarkat. Kcgiatan-kegiatan itu berupa

pengajían yang selalu melibatkan masyarakat. Baik pengajian khususnya
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ataupun pengajian umum yang berbentuk ceramah-ceramah atau dialoq

agamã, sehingga masyarakat awam dapat mengerti dan memahami secara

mendalam tentang ilmu atau ajaranlslam umumnya'

2. Hendaknya masyarakat bisa memanfaatkan kehadiran pondok pesantren

dengan menjalin hubungan yang erat dengan pondok pesantren, bila

masyarakat mengadakan kegiatan keagamaan supaya melibatkan pondok

pesantren.

C" Kata Akhin

Alhamdulillah, puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

yang Telah memberikan rahmat, hidayah, barokah, serta inayah-Nya sehingga

penulis bisa menyelesaikan sampai akhir ini. Dan kami ucapkan terima kasih

kepada Bpk. Drs. Mokh. Nazili, M.Pd sebagai pembimbing kami yang telah

memberikan bimbingan kepada kami, serta kepadaKyai Moch Mochtar Mu'thi,

pengurus pondok, pembantu pengasuh yang telah memberikan bantuannya

sehingga tulisan ini dapat terselesaikan.

Setragai manusia yang tidak lepas dari salah dan lupa, maka didalam

tulisan skripsi ini jika adakata-katayangtidak sesuai dengan pandangan pembaca

atau tidak relevan dilihat dari sudut pandang untuk semua itu adalah bagian dari

keterbatasan penulis sebagai manusia biasa, dan apabila tulisan ini sesuai dengan

pandangan pembaea maka semuanya hanyalah dari Allah SWT'. Untuk itu kritik

dan saran sangat karni harapkan untuk dapat menyempurnakan dan mempcrbaiki

skripsi ini.
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